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UJI BEBERAPA KONSENTRASI ASAP CAIR KAYU KARET 

DALAM MENEKAN PERTUMBUHAN Rigidoporus microporus 

PADA PEMBIBITAN KARET 

 

 

Ilani Syafira (12080220837) 

DiBawah Bimbingan Yusmar Mahmud dan Irwan Taslapratama 
 

 

INTISARI 

 
Rigidoporus microporus merupakan patogen penyebab penyakit jamur akar 

putih yang dapat menyebabkan kematian pada tanaman karet. Upaya pengendalian 

ramah lingkungan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan fungisida 

alami, salah satunya adalah asap cair yang berasal dari kayu karet. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair kayu karet yang efektif dalam 

menekan pertumbuhan R. microporus penyebab penyakit jamur akar putih pada 

tanaman karet di pembibitan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 

2023 sampai Maret 2024 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan 

Ilmu Tanah dan Laboratorium UIN Agriculture Research Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan dimana asap cair diaplikasikan 14 hari sesudah infeksi 

patogen, adapun perlakuannya yaitu 0%, 2%, 4% dan 6%. Parameter pengamatan 

meliputi karakteristik makroskopik dan mikroskopik, intensitas serangan, tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian konsentrasi 4% dan 6% mampu menekan perkembangan jamur akar putih 

mencapai 80%. 

 

Kata kunci: Karet, asap cair, jamur akar putih 
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TEST OF SEVERAL CONCENTRATIONS OF RUBBER WOOD 

LIQUID SMOKE IN SUPPRESSING THE GROWTH OF 

Rigidoporus microporus IN Hevea brasiliensis  

Muell. Arg SEEDLINGS 
 

 

Ilani Syafira (12080220837) 

Under guidance by Yusmar Mahmud and Irwan Taslapratama 
 

 

ABSTRACT 

 

 Rigidoporus microporus is a pathogen that causes white root fungus 

disease which can cause death in rubber plants. Environmentally friendly control 

efforts that can be carried out are by using natural fungicide, one of which is liquid 

smoke which comes from rubber wood. This research aims to obtain a concentration 

of rubber wood liquid smoke that is effective in suppressing the growth of R. 

microporus which causes white root fungus disease in rubber plants in nurseries. 

This research was carried out from December 2023 to March 2024 at the Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory and UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) Laboratory, Faculty of Agriculture and 

Animal Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. The experiment 

used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications 

where liquid smoke was applied 14 days after pathogen infection, the treatments 

were 0%, 2%, 4% and 6%. Observation parameters include macroscopic and 

microscopic characteristics, attack intensity, plant height, stem diameter and number 

of leaves. The results showed that administering a 4% and 6% concentration 

suppressed the development of white root fungus reach 80%. 

  

Keywords: Hevea brasiliensis, liquid smoke, Rigidoporus microporus 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang. 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet terbesar di dunia 

setelah Thailand bahkan pernah menduduki posisi pertama pada tahun 2020. Pada 

tahun 2023 Indonesia memiliki luasan area perkebunan karet sebesar 3,8 juta Ha 

dengan total produksi 3,19 juta ton. Sedangkan di Provinsi Riau luas areal 

perkebunan karet mengalami peningkatan dari yang semula 314.140 Ha menjadi 

341.986 Ha dengan produksi sebesar 314.011 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2023). Tanaman karet merupakan salah satu  komoditas perkebunan unggulan bagi 

perekonomian masyarakat Indonesia yang menjadikan karet sebagai komoditas 

ekspor andalan.  

Permasalahan utama yang sering dijumpai pada perkebunan karet yakni 

keberadaan penyakit tanaman yang mampu menurunkan produksi tanaman karet. 

Salah satu penyakit utama pada tanaman karet yang dapat menyebabkan kematian 

adalah penyakit jamur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh patogen Rigidoporus 

microporus. Patogen ini dapat menyerang tanaman karet pada semua fase mulai dari 

pembibitan sampai tanaman menghasilkan. Patogen ini akan membentuk rizomorf 

didalam tanah dan akan terus menghuni tanah tersebut sehingga akan menjadi 

ancaman bagi setiap penanaman baru. Penanaman kembali tanaman karet tanpa 

membersihkan areal bekas hutan dari sisa – sisa kayu akan menyebabkan akumulasi 

sumber penyakit JAP dan menjadi tempat yang potensial bagi perkembangbiakan R. 

microporus  (Indriani & Radite, 2018). Menurut Harni (2014), serangan R. 

microporus dapat mengakibatkan kehilangan hasil tanaman karet pada perkebunan 

besar mencapai 3-5% dan pada perkebunan rakyat mencapai 5-15%. Selain dapat 

mengakibatkan kematian dan kehilangan produksi akibat dari rusaknya tanaman 

karet, dampak lain dari serangan JAP ini adalah kerugian secara ekonomis karena 

memerlukan biaya yang tinggi dalam pengendaliannya (Rezki dkk., 2018). 

Upaya pengendalian R. microporus yang banyak dilakukan adalah dengan 

menggunakan fungisida sintetik. Namun, cara ini dianggap kurang efektif dalam 

mengendalikan R. microporus karena penggunaan fungisida sintetik dalam jangka 

panjang akan menimbulkan resurgensi dan resistensi serta meninggalkan residu yang 
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berbahaya terhadap kelestarian lingkungan (Irfan, 2016). Cara untuk menggantikan 

fungisida sintetik sehingga segala dampak negatif yang dihasilkan oleh pestisida 

dapat diminimalisir, yaitu dengan menggunakan fungisida alami. Salah satu alternatif 

dari fungisida alami ini adalah asap cair yang berasal dari kayu karet. Afrah dkk. 

(2020) mengatakan bahwa asap cair kayu karet dapat digunakan sebagai pestisida 

karena mengandung senyawa fenol, karbonil dan keasaman sehingga dapat 

mematikan organisme pengganggu. 

Asap cair memiliki kandungan formaldehid (CH2O) yang merupakan larutan 

disinfektan anti fungi. Asap cair juga mengandung senyawa fenol yang memiliki 

sifat fungisidal sehingga jamur tidak tumbuh. Senyawa fenol merupakan salah satu 

komponen kimia utama yang terdapat dalam asap cair. Semakin tinggi kadar fenol 

yang terdapat dalam suatu bahan maka akan semakin meningkat pula aktivitas 

antimikrobanya. Kandungan fenol inilah yang berfungsi sebagai antibakteri dan 

antimikroba serta berperan sebagai antioksidan (Mahmud dkk., 2020). Adanya sifat 

fungsional (antibakteri, antimikroba dan antioksidan) dari asap cair yang tidak 

berbeda dari asap alami, maka asap cair kayu karet dapat digunakan sebagai 

fungisida alami. 

Indriani dan Radite (2018) melaporkan bahwa asap cair kayu karet memiliki 

tingkat keasaman yang tinggi dengan pH 2,5 – 3 dan senyawa fenol yang bekerja 

dengan cara menghancurkan dinding sel mikroorganisme sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan JAP yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  

uji antagonis di Laboratorium, asap cair kayu karet dapat menghambat 

perkembangan R. microporus di cawan petri serta asap cair dengan dosis 50 

ml/L/tanaman dengan metode disiram dapat mengendalikan penyakit JAP yang 

disebabkan oleh R. microporus  >75% pada stum karet. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka asap cair kayu karet memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif 

fungisida alami dalam menekan pertumbuhan R. microporus, sehingga penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Uji Beberapa Konsentrasi Asap Cair Kayu Karet 

dalam Menekan Pertumbuhan Rigidoporus microporus pada Pembibitan Karet”. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi asap cair kayu karet 

yang efektif dalam menekan pertumbuhan R. microporus penyebab penyakit jamur 

akar putih di pembibitan tanaman karet di pembibitan. 

 

1.3.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang 

konsentrasi asap cair kayu karet yang efektif dalam menekan pertumbuhan jamur 

akar putih yang ramah lingkungan.  

 

1.4.  Hipotesis 

Pemberian konsentrasi 6% asap cair kayu karet efektif dalam menekan 

pertumbuhan jamur akar putih ( Rigidoporus microporus ). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tanaman Karet 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman dengan 

famili Euphorbiaceae, tanaman ini memiliki nama lain diberbagai daerah yaitu 

rambung, getah, kojai, gota dan hapea (Damanik dkk., 2010).Tanaman karet adalah 

tanaman perkebunan  dari negara Brazil sekaligus tanaman yang menjadi penghasil 

utama karet alam dunia. Selain dari tanaman karet, salah satu tanaman yang banyak 

digunakan di berbagai negara sebagai penghasil getah yaitu dari tanaman 

Castillaelastica (familia moraceae). Namun, tanaman ini sudah sangat jarang 

digunakan dan dimanfaatkan karena tanaman karet sudah lebih dikenal luas dan 

dibudidayakan serta menjadi satu – satunya tanaman penghasil lateks yang di 

budidayakan secara besar – besaran. (Budiman, 2012). 

Menurut Marlisa (2020), klon uggul yang paling banyak digunakan di 

Indonesia adalah klon PB 260. Hal ini dikarenakan bibit dengan klon ini memiliki 

hasil produksi lateks yang tinggi mencapai 2 ton/Ha/Tahun. Selain karena 

produksinya yang tinggi klon ini mampu tumbuh pada kondisi berangin kencang 

serta tahan terhadap penyakit gugur daun akan tetapi tidak memiliki ketahanan 

khusus terhadap penyakit jamur akar putih. Siagian (2017), menjelaskan bahwa Ciri 

khas dari klon PB 260 adalah urat daunnya yang terlihat jelas dengan bentuk oval 

dan paying daun tertutup, tangkai daunnya lurus. Pada tanaman dewasa klon PB 260 

memiliki bentuk percabangan tipe cemara dengan sudut cabang afak melebar dan 

menyebar. Klon ini memiliki ketahanan angina sedang sehingga sering dilakukan 

Topping  pada tanaman dewasa. 

Menurut Starsburgers (1964); Sofiani dkk. (2018), tanaman karet dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, 

Kelas: Dicotyledone, Ordo: Tricoccae, Famili: Euphorbiaceae, Genus: Hevea, 

Spesies: Hevea brasiliensis Muell. Arg. Tanaman karet dapat tumbuh mencapai 25 m 

dengan diameter batang cukup besar. Percabangannya terdapat dibagian atas batang 

yang umumnya tumbuh lurus ke atas. Pada batang inilah terdapat getah yang dikenal 

dengan nama lateks. Tanaman karet mampu tumbuh dengan baik dalam kondisi 

iklim yang memiliki suhu harian rata-rata 28
o
C dan curah hujan tahunan rata-rata 
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2.500-4.000 mm dengan hari hujan mencapai 150 hari pertahun (Budiman, 2012; 

Subandi, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Vachlepi (2019) kayu karet memiliki kandungan 

holoselulosa cukup tinggi mencapai 67% dan kandungan selulosa alpa sekitar 40% 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan asap cair. 

Kandungan selulosa inilah yang nantinya akan menghasilkan asam organik yang 

berperan sebagai antimikroba. 

 

2.2. Jamur Akar Putih ( Rigidoporus microporus) 

JAP atau penyakit Jamur Akar Putih merupakan penyakit yang menyerang 

perkebunan karet dan merupakan penyakit serius yang disebabkan oleh                    

R. microporus. Umumnya, akar tanaman yang terserang oleh JAP akan terlihat 

miselia jamur seperti benang yang berwarna putih, menempel kuat pada akar dan 

sulit dilepaskan (Safitri, 2019). JAP memiliki tubuh buah yang berbentuk seperti 

kipas tebal yang berkayu dan memiliki zona pertumbuhan, memiliki serat yang 

radier, tepi yang tipis dengan permukaan yang dapat berubah warna tergantung umur 

dan kandungan air. Umumnya berwarna kuning jingga dengan ketebalan 2,8 – 4,5 

μm dan mempunyai banyak septum tebal (Jayasinghe, 2011; Marlisa,2020). penyakit 

jamur akar putih dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Regnum: Fungi; Classis: 

Basidiomycetes; SubClassis: Agaricomycetidae; Ordo: Polyporales; Familia: 

Meripilaceae; Genus: Rigidoporus; Species: Rigidoporus microporus (Swartz: Fr.) 

van Ov.  

Balitri, 2014 melaporkan kehilangan hasil yang disebabkan oleh penyakit 

JAP pada perkebunan karet besar mencapai 3-5% sedangkan pada perkebunan rakyat 

mencapai 5-15%, kerugian ekonomi lainnya disebabkan oleh pengendalian penyakit 

tersebut memerlukan biaya yang tinggi. Sementara itu, hasil penelitian Rahayu et al., 

(2017)
 
di Kecamatan Air Batu, Sumatera Utara melaporkan bahwa tingkat kejadian 

serangan JAP mencapai 100% dengan tingkat keparahan penyakit 52,50%. 

2.2.1. Gejala Penyakit JAP 

         Gejala JAP pada tahap awal dapat terlihat pada bagian akarnya yang terdapat 

miselia jamur berwarna putih pada bagian perakaran yang akan tampak jelas pada 

bagian permukaan akar tunggang seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. R. 
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microcopus menginfeksi tanaman melalui Rizomorf  yang melekat kuat pada akar 

untuk selanjutnya menembus ke dalam akar dan menyebabkan akar busuk, lunak dan 

kadang tampak basah (Amardia dan Wardiana, 2014). Nugroho (2010) juga 

menjelaskan bahwa gejala serangan lanjutan penyakit JAP terlihat pada daunnya 

yang berwarna pucat kuning dengan tepi ujung daun yang melipat kedalam yang 

kemudian akan mengalami gugur daun dikuti oleh kematian ranting. Akar tanaman 

yang sakit kemudian akan membusuk, lunak dan berwarna cokelat.  Hal serupa 

dikemukakan oleh Suryanto et al., 2017; Yulia dkk. (2022),  bahwa infeksi patogen 

JAP akan menyebabkan akar membusuk, daun memucat atau menguning serta gugur 

daun yang kemudian diikuti oleh kematian ranting-ranting tanaman karet. 

 

Gambar 2.1. Gejala pada akar karet 
(Sumber: Indriani dan Radite 2018) 

        Mekanisme infeksi penyakit JAP terdiri dari tiga tahap yaitu penetrasi, tahap ini 

adalah awal mula akar tanaman terinfeksi R.microporus yang akan mengembangkan 

hifanya untuk mengeluarkan enzim ekstraseluler. Selanjutnya tahap kolonisasi, yaitu 

proses masuknya enzim ekstraseluler dan mendegradasi dinding sel yang 

mengakibatkan akar tanaman berubah warna menjadi kecokelatan kemudian 

membusuk. Pada tahap akhir infeksi yaitu degradasi berkaitan erat dengan proses 

penetrasi hal ini dikarenakan penetrasian dapat berlangsung oleh karena bantuan dari 

enzim pendegradasi atau dapat pula terjadi secara mekanik dengan pelukaan alami 

(Omorusi, 2012; Amardia dan Wardiana, 2014). Adapun pertumbuhan dan 

penetrasian JAP akan berlangsung lebih cepat 2 kali lipat ke arah pangkal dari pada 

ke arah ujung akar (Setyo, 2010). 

Jamur Akar Putih dapat menyerang tanaman karet apabila memiliki jumlah 

cadangan makanan yang cukup (food based). Apabila jumlah cadangan makanan 

yang dimiliki tidak memenuhi kebutuhan jamur untuk tumbuh maka JAP tidak 
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mampu menginfeksi akar yang sehat. Keadaan seperti ini biasanya terjadi pada akar-

akar yang halus dan tidak banyak mengandung kayu, contohnya seperti akar kacang 

penutup tanah ( Toy dan Puspita, 2019). 

2.2.2. Penyebaran Rigidoporus  microporus 

Penularan JAP dapat disebabkan oleh penggunaan areal tanpa pengolahan 

dan masih terdapat banyak sisa – sisa tunggul tanaman hutan bekas tanaman karet 

yang tidak diolah dengan baik sehingga berpotensi menjadi tempat tumbuh dan 

berkembangnya koloni JAP (Safitri, 2019). Umumnya penyebaran JAP terjadi 

melalui kontak akar. Akar dari tanaman sehat yang saling terhubung dengan akar 

tanaman yang terinfeksi selanjutnya akan di penuhi oleh rizomorf yang menuju ke 

leher akar dan akan menginfeksi ke akar–akar di sekitarnya. Hal inilah yang 

menyebabkan penyebaran patogen R. microporus makin meluas pada perkebunan 

karet. Selain itu, kemasaman pH dan struktur tanah juga turut mempengaruhi 

perkembangan penyakit (Marlisa, 2020).  

Penyakit JAP dapat menyerang tanaman karet pada semua fase mulai dari 

pembibitan sampai tanaman menghasilkan. R. microporus akan membentuk rizomorf 

didalam tanah dan akan terus menghuni tanah tersebut sehingga akan menjadi 

ancaman bagi setiap penanaman baru. Replanting tanaman karet tanpa 

membersihkan areal bekas hutan dari sisa – sisa kayu akan menyebabkan akumulasi 

sumber penyakit JAP dan menjadi tempat yang potensial bagi perkembangbiakan 

JAP (Indriani dan Radite, 2018). 

R. micoporus dapat menyerang tanaman karet pada semua stadia umur, mulai 

dari pembibitan sampai tanaman tua. Umumnya JAP akan menyerang pada 

perkebunan muda. Gejala penyakit JAP akan mulai terlihat pada tahun ke-2 dan 

infeksinya akan mulai berkurang setelah tanaman memasuki tahun ke-5 atau pada 

tahun ke-6, walaupun pada tanaman tua penyakit JAP tetap dapat berkembang (Putri, 

2016). JAP dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur dengan pH >6 dan 

suhu 20⁰C dan umumnya berkembang pesat pada awal musim hujan. Tunggul yang 

terbuka juga menjadi media penularan yang baik bagi koloni JAP untuk selanjutnya 

menginfeksi akar tanaman yang berada di sekitarnya (Marlisa, 2020). JAP mampu 

bertahan hidup antara 6 – 40 bulan tergantung banyak sedikitnya sisa kayu serta 

faktor pembusukan kayu yang berada di dalam tanah (Setyo, 2010). 
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2.3. Asap Cair Kayu Karet 

Perkebunan karet menghasilkan produk utama berupa lateks atau getah yang 

di panen dengan cara penyadapan terhadap pohon karet dengan umur ekonomis 

tanaman yang dapat mencapai 25 tahun masa produktivitas dengan persyaratan 

pemanfaatan dilakukan dengan baik dan benar. Tanaman karet yang sudah tua dan 

kurang produktif akan dilakukan replanting dengan cara menebang pohon karet 

kemudian menanaminya kembali. Umumnya, kegiatan ini akan menghasilkan produk 

non lateks berupa kayu, tunggul dan ranting dari tanaman karet tersebut (Vachlepi 

dan Ardika, 2019). Produk non lateks yang di hasilkan dari kegiatan replanting 

umumnya belum dimanfaatkan dengan baik dan hanya di bakar sehingga akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Akibatnya, replanting pada perkebunan karet 

khususnya perkebunan rakyat akan mengalami masalah akibat kurangnya 

penanganan produk non lateks tersebut yang jika di biarkan dapat menjadi habitat 

bagi berbagai organisme pengganggu tanaman. Untuk itu perlunya di lakukan 

penanganan lebih lanjut terhadap produk non lateks tersebut menjadi produk yang 

lebih bermanfaat selain olahan kayu seperti pada Gambar 2.2. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan yaitu mengolah kayu karet menjadi asap cair melalui proses 

pirolisis. 

 

Gambar 2.2. Kayu Karet 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Asap cair merupakan asap yang terbentuk karena proses pembakaran yang 

tidak sempurna karena kurangnya jumlah oksigen yang mengakibatkan reaksi 

dekomposisi bahan polimer menjadi komponen organik dengan bobot yang lebih 

rendah (Husain, 2019). Umumnya pembuatan asap cair melalui proses pirolisis, yaitu 

proses pemanasan suatu zat dengan oksigen terbatas sehingga akan menguraikan 

komponen yang terdapat pada kayu. Istilah lain dari proses pirolisis yaitu destructiv 
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distilation atau destilasi kering, yaitu proses yang pemanasannya tidak melibatkan 

udara dari luar (Sahrum dkk., 2021). Asap cair pertama kali di kembangkan oleh 

sebuah pabrik farmasi di Amerika Serikat pada tahun 1940 dengan metode distilasi 

kering dari bahan kayu (Husain, 2019).  

Asap cair terdiri dari 3 komponen utama yaitu selulosa, hemiselulosa dan 

lignin yang jumlahnya tergantung oleh jenis biomassa yang akan di pirolisis. 

Kualitas asap cair di pengaruhi oleh lama dan suhu pirolisis. Kedua komponen 

tersebut akan mendekomposisi material selulosa dan lignin menjadi komponen yang 

lebih sederhana seperti fenol, karbonil, difenol, formaldehid, dan asam asetat. 

Komponen – komponen yang di hasilkan inilah yang bersifat antibakteri, antifungi 

dan antioksidan (Yulia dkk., 2020). Menurut Indriani dan Radite (2018), asap cair 

bekerja dengan cara menghancurkan dinding sel dan pengendapan protein sel dari 

mikroorganisme sehingga menyebabkan mikroorganisme tersebut mengalami 

koagulasi dan kegagalan fungsi. Asap cair dapat menghambat pertumbuhan 

cendawan karena mengandung fenol dan asam organik yang cukup tinggi bekerja 

secara sinergis mencegah dan mengontrol pertumbuhan cendawan. 

Asap cair di golongkan berdasarkan jumlah senyawa berbahaya didalamnya 

yang terdiri atas 3 grade yaitu, grade 3, grade 2 dan grade 1, yang menjadi penentu 

fungsi dari asap cair tersebut. Asap cair grade 3 adalah asap hasil pirolisis yang tidak 

melalui proses pemurnian sehingga tidak digunakan untuk pengawetan bahan pangan 

tetapi digunakan untuk pengawetan kayu agar tahan terhadap rayap dan cendawan, 

pengolahan karet dan dapat dijadikan sebagai penghilang bau (Gambar 2.3). Asap 

cair grade 2 dapat digunakan sebagai pengganti formalin dalam taste asap seperti 

daging asap atau ikan asap. Sedangkan asap cair grade 1 merupakan asap hasil 

pirolisis yang sudah mengalami pemurnian sehingga dapat digunakan sebagai 

pengawetan makanan seperti bakso, mie, tahu dan bumbu barbeque. Fenol 

merupakan senyawa yang bertanggung jawab dalam proses pengawetan. Senyawa 

fenol dengan titik didih yang tinggi merupakan zat antibakteri yang dapat mencegah 

proses perusakan oleh bakteri (Sahrum dkk., 2021). 
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Gambar 2.3. Asap Cair Kayu Karet Grade 3 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pirolisis kayu pohon karet di lakukan dengan suhu tertentu hingga 

mandapatkan asap buang yang kemudian akan di alirkan ke dalam tabung destilasi 

untuk selanjutnya di lakukan proses pencairan dengan cara kondensasi. Destilat hasil 

pirolisis inilah yang dapat digunakan sebagai biopestisida (Sari dkk., 2019). 

Penggunaan asap cair dari kayu karet sebagai pestisida dapat membantu mengurangi 

biaya pengendalian penyakit yang relatif mahal. 

Menurut Pratiwi (2018) asap cair yang baik adalah asap cair yang telah 

memenuhi standar mutu SNI asap cair dengan pH 1,5 -3,0, total asam 4,5 – 15,0 dan 

kadar fenol 4,6 – 15,0. Berdasarkan hasil penelitian Towaha dkk. (2013) asap cair 

kayu karet memiliki warna kecokelatan yang dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

karbonil, dimana semakin tinggi kandungan karbonil yang dihasilkan maka akan 

semakin tinggi pula potensi pencokelatannya. Lebih lanjut, Towaha mengatakan 

bahwa asap cair kayu karet mengandung 29 senyawa diantaranya adalah golongan 

asam karboksilat, phenol, karbonil, furan, hidrokarbon, alkohol dan lain sebagainya. 

Asap cair kayu karet memiliki nilai pH 2,8 yang menunjukkan bahwa asap cair kayu 

karet bersifat asam. Hal ini disebabkan karena kayu karet memiliki kandungan 

selulosa yang tinggi mencapai 45,67% dan kadungan lignin sebesar 16,69% 

(Milly,2003). Darmadji dkk. (2009) melaporkan bahwa asap cair kayu karet memiliki 

kandungan fenol sebesar 1,78%, kadar karbonil sebesar 5,55% dan kadar asam 

sebesar 16,93%. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah serta lahan penelitian Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Maret 2024.  

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah kayu karet, isolat                  

R. microporus, bibit karet klon PB 260 umur 6 bulan, ranting karet, tisu gulung, 

alkohol 70%, aquades, Potato Dextroxe Agar (PDA), alluminium foil, kapas dan 

tanah. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah pisau, kulkas, pinset, jarum ose, 

lampu bunsen, tabung reaksi, timbangan analitik, Cawan Petri, kamera, spatula, 

Autoclave, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), inkubator, orbital shaker, mikroskop, 

termohygrometer, gelas ukur 100 ml, ember, meteran, sarung tangan, polybag  

plastik tahan panas,  paranet, buku dan alat tulis. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan konsentrasi asap cair dan 5 

ulangan pada masing-masing perlakuan sehingga terdapat 20 tanaman yang diamati. 

Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Indriani 

dan Radite (2018) yang menyatakan: 

A0 : tanpa perlakuan asap cair (Kontrol) 

A1 : konsentrasi asap cair 2%  (20 mL/L) 

A2 : konsentrasi asap cair 4%  (40 mL/L) 

A3 : konsentrasi asap cair 6%  (60 mL/L) 

 

 

 



 

12 
 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dicuci terlebih dahulu dengan cairan detergen, 

dibilas dengan air bersih kemudian dikeringkan, selanjutnya alat-alat tersebut 

dibungkus dengan alumuniun foil dan disterilisasi dengan menggunakan autoclaf. 

Sterilisasi alat dilakukan dengan menggunakan autoclaf dengan temperature 120 
o
C 

selama 40 menit. Ranting karet (untuk perbanyakan patogen) yang sudah direndam 

selama 24 jam dan dikeringanginkan kemudian dibungkus dengan alumunium foil 

guna disterilasasi dengan autoclave pada suhu 120 °C (Lampiran 3). 

3.4.2. Pembuatan Media PDA 

Pembuatan media PDA diawali dengan menyiapkan 60 ml Aquades yang 

ditambahkan kedalam erlenmenyer yang berisi agar PDA sebanyak 2,4 g, kemudian 

dihomogenkan menggunakan Magnetic stirrer  dengan suhu 100
o
C selama 15 menit. 

Selanjutnya Erlenmeyer yang berisi campuran PDA ditutup menggunakan kapas dan 

alumunium foil pada mulut tabung untuk selanjutnya di sterilisasi ( Lampiran 4). 

3.4.3. Penyiapan Inokulum 

Isolat jamur R. microporus yang tumbuh pada medium PDA diinokulasikan 

pada Cawan Petri berdiameter 9 cm yang berisi medium PDA dengan menggunakan 

Jarum Ose steril, selanjutnya diinkubasi pada suhu 28 °C sampai pertumbuhan hifa 

memenuhi Cawan Petri ( Lampiran 5 ). 

3.4.4. Perbanyakan Isolat Rigidoporus microporus 

Patogen R. microporus diperbanyak pada media ranting karet yang 

berdiameter 1 cm dengan ukuran panjang 5 cm, direndam selam 24 jam dan setelah 

itu dikeringanginkan, kemudian ranting karet dibungkus menggunakan plastik tahan 

panas dan disterililkan dengan Autoclave selama 8 menit, setelah itu diinokulasi 

dengan biakan R. microporus yang berumur 7 hari dan diinkubasi pada suhu 25-28 

°C selama 2 minggu (Marlisa, 2020) (Lampiran 6 ). 

3.4.5. Pembuatan Asap Cair 

Proses pembuatan asap cair diawali dengan membersihkan semua bahan yang 

akan digunakan kemudian mengeringkannya dibawah sinar matahari selama 5 hari 

Gultom dkk.(2018). Setelah bahan kering, selanjutnya dipotong kecil dengan ukuran 
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lebih kurang 10 cm dengan ketebalan lebih kurang 5 cm sebanyak 15 kg kemudian 

dimasukkan kedalam alat reactor pirolisator untuk dilakukan pembakaran dengan 

temperatur lebih kurang 320 
o
C selama 5 jam. Asap yang dihasilkan selanjutnya akan 

mengalir ke kondensor dan terjadilah proses kondensasi sehingga dihasilkan asap 

cair. Selanjutnya asap cair di tampung dan didiamkan selam 48 jam. Setelah 

mengendap asap cair di saring menggunakan kertas saring Whatman No. 40 untuk 

mengurangi kadar tar yang terkandung dalam asap cair (Wardoyo, 2020) (Lampiran 

7). 

3.4.6. Pemasangan Naungan 

Naungan dibuat menggunakan paranet dengan ukuran 6 m x 6 m. Pemasangan 

naungan bertujuan untuk mengurangi pengaruh langsung sinar matahari terhadap 

bibit tanaman karet ( Lampiran 8 ). 

3.4.7.  Media Tanam dan Penanaman Bibit Karet 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian adalah tanah top soil sebanyak 

10 kg/polybag. Bibit karet ditanam ke dalam polybag berukuran 30 cm x 40 cm dan 

disusun dalam naungan dengan jarak antar polybag 60 cm x 60 cm ( Lampiran 8 ). 

3.4.8. Penanaman Patogen 

Penanaman patogen dilakukan dengan cara menanam potongan-potongan 

ranting yang telah dipenuhi oleh miselium pathogen R. microporus pada media 

tanam dengan jarak 3 cm dari batang karet, dan masing-masing polybag diberikan 2 

potong batang ranting (Marlisa, 2020) ( Lampiran 9 ). 

3.4.9. Aplikasi Asap Cair 

Pemberian asap cair dilakukan satu bulan sekali. Asap cair diberikan dengan 

cara disiram disekitar perakaran tanaman karet sesuai dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan    (0 ml, 20 ml, 40 ml dan 60 ml) ( Lampiran 10). 

3.4.10. Perawatan 

Perawatan yang dilakukan adalah penyiraman 2 kali sehari di pagi dan sore 

hari sebanyak 1 L, kemudian dilakukan pembersihan gulma yang ada di dalam 

polybag dan area penelitian setiap dua minggu sekali. Adapun pemupukan tanaman 

karet menggunakan pupuk NPK majemuk dengan dosis 2,5 g/polybag dengan 

interval 4 minggu sekali ( Lampiran 10). 
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3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakteristik Rigidoporus microporus secara Makrokopis dan 

Mikroskopis  

Pengamatan makroskopis dilakukan dengan cara mengamati koloni              

R. microporus secara visual yang dilakukan berdasarkan pengamatan warna, arah 

pertumbuhan dan profil koloni. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan cara 

mengamati koloni R. microporus dengan menggunakan mikroskop yang dilakukan 

berdasarkan pengamatan morfologi koloni.  

3.5.2. Intensitas Serangan Patogen 

Pengamatan dilakukan terhadap intensitas serangan JAP setiap 30 hari setelah 

inokulasi (Lampiran 12). Untuk mengukur intensitas serangan JAP digunakan rumus 

(Fairuzah, 2014). 

  
∑     

     
       

Keterangan:  
I   = Intensitas serangan penyakit 

n  = Jumlah tanaman pada skala serangan v  

V = Nilai skala serangan 

Z = Nilai skala dari serangan tertinggi 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

Pengamatan intensitas serangan patogen R. microporus dilakukan untuk 

menentukan skala serangan patogen pada akar bibit tanaman karet. Adapun untuk 

menentukan skala serangan patogen dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Nilai Skala Kategori Serangan R. microporus 

Skala Kondisi Permudaan 

0 Akar tanaman bebas dari serangan patogen R. microporus 

1 Akar tanaman ditumbuhi miselium R. microporus tetapi terbatas 

pada permukaan kulit 

2 Miselium telah melekat kuat pada kulit dan diperkirakan sudah 

masuk ke kayu 

3 Bagian kulit dan kayu telah membusuk 

4 Tanaman mati 

Sumber: Fairuzah dkk. (2012) 

Setelah diketahui nilai skala dan intensitas serangan patogen selanjutnya yaitu 

menentukan kriteria efikasi yang didasarkan pada tingkat kesembuhan penyakit JAP. 

Tingkat efikasi dapat dihitung menggunakan rumus (Permentan, 2013). 
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Keterangan: 

TE  : Tingkat Efikasi 

ISK : Intensitas Penyakit pada Kontrol 

ISP : Intensitas Penyakit pada Perlakuan 

 

3.5.3. Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman diawali pada pangkal batang sampai titik tumbuh 

tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu bulan sekali dimulai pada saat 

tanaman berumur 3 bulan dan belum diberi perlakuan hingga tanaman berumur 6 

bulan yang sudah diberi perlakuan. Pengukuran tinggi tanaman karet menggunakan 

alat meteran ( Lampiran 13 ). 

3.5.4. Diameter Batang 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada jarak 2 cm dari pertautan 

tumbuhnya stum. Pengukuran diameter batang dilakukan satu bulan sekali dimulai 

pada saat tanaman berumur 3 bulan dan belum diberi perlakuan hingga tanaman 

berumur 6 bulan yang sudah diberi perlakuan. Pengukuran diameter batang tanaman 

karet menggunakan jangka sorong ( Lampiran 14 ). 

3.5.5. Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap minggu. Pengamatan dilakukan 

dengan menghitung pertambahan jumlah daun disetiap minggunya( Lampiran 15 ). 

 

3.6.  Analisis Data 

Data karakteristik jamur R. microporus  dianalisis secara deskriptif, data 

Intensitas Serangan pathogen disajikan dalam bentuk diagram dengan menggunakan 

program software Microsoft Excel (Marlisa, 2020). Sedangkan data Tinggi Tanaman 

dan Diameter Batang dianilisis menggunakan Analisis Sidik Ragam RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) faktor tunggal dan Jika pada analisis sidik ragam 

perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%.   
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asap cair dengan konsentrasi 6% efektif 

dalam menekan pertumbuhan Rigidoporus microporus pada pembibitan tanaman 

karet dengan penurunan intensitas serangan mencapai 25% pada 3 BSA dengan 

Tingkat Efikasi sebesar 80% dan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter diameter batang. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi 6% asap cair 

kayu karet dengan waktu yang lebih lama untuk meningkatkan tingkat efikasinya 

agar mendapatkan hasil yang optimal.  
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Lampiran 1. Tata Letak Penelitian Menurut RAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A0 : konsentrasi  0 ml    : Polybag 

A1 : konsentrasi 2%  (20 ml)  U 1-5  : Ulangan 

A2 : konsentrasi 4%  (40 ml) 

A3 : konsentrasi 6%  (60 ml) 

 

 

 

 

 

 

A3U5 

 

A1U4 

 

A1U2 

 

A3U1 

 

A0U4 

 

A2U3 

 

A0U2 

 

A3U2 

 

A0U3 

 

A2U4 

 

A1U5 

 

A0U1 

 

A2U5 

 

A2U2 

 

A3U3 

 

A1U3 

 

A3U4 

 

A1U1 

 

A2U1 

 

A0U5 
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Lampiran 2. Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penelitian 

Lapangan Laboratorium 

Penyiapan Inokulum R. microporus 

Pembuatan Media 

Persiapan Alat dan Bahan 

Perbanyakan Isolat Patogen 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Naungan 

Persiapan Media Tanam dan Penanaman Bibit Karet 

Penanaman Jamur Patogen 

Aplikasi Asap Cair 

Pembuatan Asap Cair 

Perawatan 

Pengamatan Parameter 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Sterilisasi Alat dan Bahan 

 
(a) (b) 

(c) 

 

 

Keterangan: a) Sterilisasi alat (b) Sterilisasi media PDA (c) Sterlisasi ranting karet 
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Lampiran 4. Pembuatan Media PDA 

(a) (b) 

(c) 

 

Keterangan: a) Penimbangan media PDA. (b) Penghomogenan larutan. (c)Penuangan 

media ke cawan petri 
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Lampiran 5. Reisolasi R. microporus 

(a) (b) 

    (c) (d) 

 

Keterangan: a). Penuangan media PDA pada cawan petri. (b). Penanaman isolat 

R.microporus. (c). Pembakaran pinggiran cawan petri. (d) Hasil 

Kultivasi 
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Lampiran 6. Perbanyakan R. microporus 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) 

 

Keterangan: a) Pencucian ranting karet. (b) Perendaman ranting dengan air gula. (c) 

Pemberian air gula pada isolat R. microporus. (d) inokulasi keranting 

karet. (e) Ranting karet yang berumur 2 minggu. 
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Lampiran 7. Pembuatan Asap Cair 

(a) (b) 

(c) (d) 

 

Keterangan:a) Alat pembuatan asap cair. (b) Kayu karet yang sudah dimasukkan 

kealat pirolisator. (c) Pengukuran suhu pada saat pembakaran. (d) Hasil 

asap cair kayu karet.  



 

38 
 

Lampiran 8. Penanaman Bibit Karet 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) 

 

 

Keterangan: a) Pembersihan dan pengolahan lahan penelitian. (b). Penimbangan 

media tanam. (c). Penanaman bibit karet. (d). Naungan tampak depan. 

(e). Naungan tampak samping.  
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Lampiran 9. Penanaman Patogen R. microporus 

(a) (b) 

(c) (d) 

  

 

Keterangan: a) Pengukuran lubang tanam ranting karet. (b) lubang tanam ranting 

karet. (c) Penanaman ranting karet. (d) Penutupan kembali dengan 

tanah. 
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Lampiran 10. Pengaplikasian Asap Cair dan Perawatan 

(a) (b) 

(c) (d) 

(e) 

 

Keterangan: a) Pengukuran konsentrasi asap cair. (b) Pengukuran dosis asap cair.  

(c) Pengaplikasian pada bibit (d) Penyiangan gulma (e) Pemupukan 
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Lampiran 11. Pengamatan parameter Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah 

Daun 

 

Pengamatan Tinggi Tanaman 

 

Pengamatan Diameter Batang 

Pengamatan Daun Tanaman Terserang 
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Lampiran 12. Pengamatan Intensitas Serangan 

Perlakuan 

Intensitas Serangan (%) 
Rerata 

(%) 

Tingkat 

Efikasi 

(%)  
Pre 

aplikasi 
Januari Februari Maret 

0 % Asap Cair 35 40 40 50 41,25 0 

2% Asap Cair 30 30 25 30 28.75 40 

4% Asap Cair 30 30 25 20 26,25 60 

6% Asap cair 35 30 20 10 23,75 80 

 

Pengamatan Intensitas Serangan pada Akar 

 

 (A0) 
 

(A1) 
 

(A2) 

 

Keterangan: a) A0 pada 3 BSA, (b) A1 pada 3 BSA, (c) A2 pada 3 BSA 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 

 

Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

 0,5 0,1 

Perlakuan 3 354 118 2,33
tn 

3,24 5,29 5,74 

Galat 16 812 50,75     

Total 19 1166      

 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

 0,5 0,1 

Perlakuan 3 573,4 191,13 2,29
tn 

3,24 5,29 6,96 

Galat 16 1336,8 83,55     

Total 19 1910,2      

 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

 0,5 0,1 

Perlakuan 3 527,750 174,583 1,93
tn 

3,24 5,29 6,94 

Galat 16 1444,80 90,30     

Total 19 1968,550      

 

Keterangan: 

tn = tidak nyata 

* = Berbeda Nyata 

** = Sangat Berbeda Nyata 
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Lampiran 14. Data Pengamatan Diameter Batang 

Analisis Sidik Ragam Bulan Januari 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 0,12218 0,04072 5,39
** 

3,24 5,29 7,97 

Galat 16 0,12100 0,00756     

Total 19 0,24318      

 

Konsentrasi N Subset for alpha = 0,05 

A B C 

0% 5  1,03 1,03 

2% 5  0,99 0,99 

4% 5 1,14 1,14  

6% 5 1,18   

Sig  1,00 1,00 1,00 

 

Analisis Sidik Ragam Bulan Februari 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 0,1071 0,0357 4,76
** 

3,24 5,29 7,00 

Galat 16 0,1201 0,0075     

Total 19 0,2272      

 

Konsentrasi N Subset for alpha = 0,05 

A B C 

0% 5  1,14 1,14 

2% 5  1,18 1,18 

4% 5 1,29 1,29  

6% 5 1,32   

Sig  1,00 1,00 1,00 

 

Analisis Sidik Ragam Bulan Maret 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 0,15946 0,53153 7,94
** 

3,24 5,29 6,24 

Galat 16 0,11136 0,00696     

Total 19 0,27082      

Keterangan: 

tn = tidak nyata 

* = Berbeda Nyata 

** = Sangat Berbeda Nyata 
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Hasil Uji lanjut Duncan Diameter Batang 

Konsentrasi N Subset for alpha = 0,05 

A B C 

0% 5 1,44   

2% 5 1,39   

4% 5  1,27  

6% 5  1,22  

Sig  1,00 1,00 1,00 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 29,2 9,73 1,81
tn 

3,24 5,29 19 

Galat 16 86 5,37     

Total 19 115,2      

 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 33,75 11,25 1,21
tn 

3,24 5,29 24 

Galat 16 149,2 9,32     

Total 19 182,95      

 

SK DB JK KT F. 

Hitung 

F. Tabel KK (%) 

0,5 0,1 

Perlakuan 3 37,75 12,58 1,63
tn 

3,24 5,29 17 

Galat 16 123,2 7,70     

Total 19 160,95      

 

Keterangan: 

tn = tidak nyata 

* = Berbeda Nyata 

** = Sangat Berbeda Nyata 
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